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PERAN GABUNGAN KELOMPOK TANI DALAM MENDUKUNG 

PENINGKATAN PARIWISATA (STUDI DI DESA SUMBEREJO 

KECAMATAN BATU KOTA BATU) 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi kelompok 

tani di Desa Sumberejo Kecamatan Batu Kota Batu dalam pengembangan 

pariwisata. Metode kualitatif dan deskriptif digunakan dalam jenis penelitian ini. 

Melalui dokumentasi, wawancara dan observasi, data penelitian dikumpulkan. 

Teknik analisis data meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

validasi kesimpulan. 

Para peninjau yakin, berdasarkan analisis data, pembahasan penelitian dan 

elaborasi, bahwa; (1) peran Gapoktan dalam mendukung peningkatan pariwisata di 

Desa Sumberejo, maka dapat disimpulkan bahwa; Peningkatan pariwisata di Desa 

Sumberejo merupakan hasil kerjasama antar Gapoktan, petani dan aparat desa serta 

dinas pariwisata dan pertanian Kota Batu. Hal ini dapat dilihat dari proses 

koordinasi antara pihak pemerintah desa, petani dan pengelola wisata dan rapat 

pengurus atau wadah untuk bertukar pikiran baik antara pengurus gapoktan, 

pemerintah dan pengelolaan wisata serta sosialisasi program atau kegiatan dalam 

melakukan peningkatan desa wisata pemerintah Desa Sumberejo. Peran yang 

dilakukan Gapoktan berupa kerjasama yang dibangun dalam menghasilkan 

peningkatan agrowisata petik sayur yang memiliki nilai tarik tersendiri, seperti 

dibuatkan terasering yang rapi dan tertata sehingga menghasilkan nilai estetik 

tersendiri dipadukan dengan pemandangan alamiah serta adanya papan-papan 

petunjuk yang dibuat dengan kreatifitas masyarakat sehingga menambah daya tarik 

wisata petik sayur. 

(2) Kebijakan dan regulasi dari pemerintah desa dan dinas pariwisata, serta 

tersedianya sumber daya manusia, sumber daya keuangan, dan sumber daya sarana 

dan prasarana yang berkualitas mendukung tujuan Gapoktan untuk meningkatkan 

pariwisata di Desa Sumberejo. Meskipun sumber daya manusia Desa Sumberejo 

terbatas dan meningkatnya perselisihan atau konflik, pariwisata terhambat. 

Kata Kunci: Peran Gapoktan, Peningkatan Pariwisata, Desa Sumberejo-

Kecamatan Batu-Kota Batu 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri pariwisata berpotensi menjadi mesin ekonomi utama dan industri 

global. Menurut Ramadhani dan Mayarni, daya tarik berpotensi menjadi alat 

pembangunan yang dapat membantu mengentaskan kemiskinan, membangun 

hubungan timbal balik dengan penyedia layanan lain, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Pariwisata akan sangat bermanfaat bagi perekonomian daerah yang 

menyadari potensinya dalam industri pariwisata. 

Lingkungan sekitar dan kelangsungan keamanan dan partisipasi masyarakat 

harus diperhitungkan saat merencanakan tujuan wisata. Perlunya peningkatan 

jumlah usaha yang berhubungan dengan pariwisata di semua komunitas yang 

berada di dekat pengembangan pariwisata untuk memberikan kesempatan bagi 

lebih banyak orang untuk berpartisipasi dalam perluasan industri yang terkait 

dengan pariwisata. Bantuan teritorial adalah metode yang paling terkenal untuk 

mengambil dan menetapkan keputusan tentang keputusan jawaban atas masalah 

provinsi, melakukan upaya untuk mengalahkan masalah, dan hubungan lokal dalam 

mengevaluasi perubahan yang terjadi. Tanggung jawab bersama dan tujuan 

kelompok dipupuk dan didukung oleh partisipasi dalam pengaturan kelompok. 

Setiap orang di dalam dan sekitar destinasi memiliki hak prioritas untuk menjadi 

karyawan, buruh, konsinyasi, atau posisi manajemen. Peraturan tersebut 

menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pertumbuhan pariwisata. 

 



 
 

 

Ramadani dan Mayarni (2021) menyatakan bahwa perluasan wisata berbasis 

pertanian yang disebut juga dengan agrowisata merupakan potensi pertumbuhan 

kawasan bagi daerah. Pada daerah yang mampu mengelola otonomi dan mampu 

mandiri dalam mengelola kebutuhan daerahnya, salah satu potensi daerah yang 

dapat diberdayakan dengan memanfaatkan potensi yang ada adalah industri 

pariwisata. Industri pariwisata, setelah industri migas dan industri lainnya, 

merupakan sektor yang menarik untuk dicoba meningkatkan devisa negara dan 

daerah. 

Selain menghasilkan manfaat ekonomi yang meningkatkan taraf, kualitas dan 

taraf hidup masyarakat setempat, pengembangan pariwisata yang terencana dengan 

baik juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan dan pemeliharaan 

lingkungan yang sehat. Setiap komunitas dapat memperoleh manfaat besar dari 

pariwisata. Tujuan wisata yang populer, agrowisata bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan pertanian, peluang rekreasi, dan koneksi bisnis. 

Suatu kegiatan, bisnis, atau organisasi yang dikenal sebagai agrowisata 

adalah salah satu yang menggabungkan aspek utama pariwisata dan sehingga 

pengunjung dapat memiliki pengalaman yang akan merangsang kegiatan ekonomi, 

mempengaruhi pertanian, dan mempengaruhi pendapatan masyarakat desa 

setempat. Nilai produk pertanian dapat meningkat ketika pariwisata dan pertanian 

digabungkan. Semakin banyak orang berpartisipasi dalam masyarakat dan 

menghasilkan uang, ini berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat.. 

Kegiatan pariwisata diperkirakan dapat menggunakan banyak tenaga kerja dan 

mendatangkan uang lebih banyak bagi masyarakat.  



 
 

 

Pemerintah Kota Batu memberikan peluang bagi investor dalam industri 

pariwisata karena Kota Batu merupakan salah satu daerah otonom di Provinsi Jawa 

Timur yang bergantung pada industri pariwisata untuk meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sendiri. Kota Batu memiliki banyak potensi pariwisata, baik 

pariwisata yang sah, sosial, maupun palsu. Suporter seperti penginapan dan tukar 

tambah, selain pernak pernik, mendukung potensi ini. 

Sebagai hasil dari upaya pengembangan industri pariwisata kota, Sutisna 

(dalam Lestari, 2017) menyatakan bahwa Kota Batu diantisipasi akan meningkat 

dalam bidang pembangunan, khususnya pengembangan pariwisata. Beberapa 

kelompok peternak telah dibingkai sebagai wadah bagi masyarakat lokal untuk 

saling membantu dan berbagi informasi tentang hortikultura dan budidaya hewan 

sebagai bagian dari upaya membangun Kota Sumberejo. Gapoktan Bangkit 

merupakan kelompok masyarakat di Desa Sumberejo yang merupakan gabungan 

dari organisasi tani. 

Dengan adanya Gapoktan Bangkit di Desa Sumberejo, masyarakat memiliki 

wadah untuk saling berdialog dan berkolaborasi dalam pengembangan berbagai 

lahan pertanian. Gapoktan berfungsi sebagai pembina berbagai kelompok tani yang 

terlibat dalam pengelolaan perkebunan, perumahan dan pembangunan wilayah. 

Menjadikan Desa Sumberejo sebagai lokasi yang ramah lingkungan dengan banyak 

potensi pertanian.  

Selain kurangnya keterlibatan kelompok kecil dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan, masalah yang sering menghambat pengembangan 

pariwisata adalah kurangnya koordinasi yang berkelanjutan antara lembaga 

pendukung dalam upaya peningkatan program pariwisata. Penelitian dengan judul 



 
 

 

tersebut dilakukan oleh peneliti dengan melihat latar belakang sebelumnya “Peran 

Gabungan Kelompok Tani Dalam Mendukung Peningkatan Pariwisata di Desa 

Sumberejo-Kecamatan Batu-Kota Batu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah masalah penelitian, berdasarkan yang datang sebelum 

mereka: 

1. Apa peran Gapoktan dalam pengembangan pariwisata di Desa 

Sumberejo Kecamatan Batu Kota Batu? 

2. Kontribusi Gapoktan terhadap kebangkitan pariwisata di Desa 

Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu, terbantu dan terhambat oleh 

beberapa faktor. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Gapoktan membantu mendongkrak 

pariwisata di Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang membantu dan menghambat 

peran Gapoktan dalam memajukan pariwisata di Desa Sumberejo 

Kecamatan Batu Kota Batu 



 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Salah satu cara untuk mencapai tujuan penelitian adalah melalui manfaat 

penelitian. Hasilnya, temuan penelitian ini dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan, antara lain sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Secara hipotesis, pemeriksaan ini seharusnya berharga sebagai berikut:  

a) Kontribusi konsep untuk pertumbuhan masa depan ilmu sosial, 

khususnya Administrasi Publik.  

b) sebagai bahan informasi, memperkaya literatur, dan sebagai sumber 

penelitian tambahan.  

2. Secara Praktis 

a) Menambah pengetahuan dan pengalaman langsung penulis tentang 

peran Gabungan Kelompok Tani dalam mendorong lebih banyak 

wisatawan berkunjung ke Desa Sumberejo-Kota Batu 

b) Dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan, serta saran bagi 

organisasi yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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